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ABSTRACT

Acute appendicitis is one of the most common abdominal surgical emergencies and requires prompt
management to prevent complications such as perforation and peritonitis. Patient demographic
characteristics and length of hospital stay can provide an overview of the pattern of patients treated at a
healthcare facility. However, recent data on the characteristics of patients with acute appendicitis treated
at Pelamonia Hospital Makassar remain limited. This study aimed to describe the distribution of age, sex,
and length of hospital stay among patients with acute appendicitis at Pelamonia Hospital Makassar in
2024. This was a retrospective descriptive observational study using secondary data obtained from the
medical records of patients with acute appendicitis in 2024. A total of 35 medical records that met the study
criteria were analyzed descriptively using frequency distributions and percentages. The results showed that
patients aged 17-25 years constituted the largest group, with 12 patients (34.3%), followed by those aged
26-35 years with 10 patients (28.6%). There were 18 male patients (51.4%) and 17 female patients
(48.6%,). The most frequent length of hospital stay was 4 days, reported in 17 patients (48.6%), followed
by 5 days in 10 patients (28.6%). Acute appendicitis patients in this study were predominantly aged 17-25
years, with a slightly higher proportion of males than females, and the most frequent length of hospital stay
was 4 days.

Keywords: Acute Appendicitis; Patient Characteristics; Age; Sex, Length of Hospital Stay

ABSTRAK

Apendisitis akut merupakan salah satu kegawatdaruratan bedah abdomen yang sering ditemukan dan
memerlukan penanganan segera untuk mencegah komplikasi seperti perforasi dan peritonitis. Karakteristik
demografis dan lama rawat inap pasien dapat memberikan gambaran mengenai pola pasien yang
mendapatkan perawatan di suatu fasilitas kesehatan. Namun, data terkini mengenai karakteristik pasien
apendisitis akut yang dirawat di Rumah Sakit Pelamonia Makassar masih terbatas. Penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan distribusi usia, jenis kelamin, dan lama rawat inap pasien apendisitis akut di Rumah Sakit
Pelamonia Makassar tahun 2024. Penelitian ini merupakan penelitian observasional deskriptif dengan
pendekatan retrospektif menggunakan data sekunder dari rekam medis pasien apendisitis akut tahun 2024.
Sebanyak 35 rekam medis pasien yang memenuhi kriteria penelitian dianalisis secara deskriptif
menggunakan distribusi frekuensi dan persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok usia 17—
25 tahun merupakan kelompok terbanyak, yaitu 12 pasien (34,3%), diikuti kelompok usia 26—35 tahun
sebanyak 10 pasien (28,6%). Pasien laki-laki berjumlah 18 orang (51,4%) dan perempuan 17 orang
(48,6%). Lama rawat inap terbanyak adalah 4 hari pada 17 pasien (48,6%), diikuti 5 hari pada 10 pasien
(28,6%). Pasien apendisitis akut dalam penelitian ini paling banyak berada pada kelompok usia 17-25
tahun, dengan proporsi laki-laki sedikit lebih tinggi dibandingkan perempuan dan lama rawat inap paling
banyak selama 4 hari.
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Pendahuluan

Apendisitis akut merupakan salah satu kegawatdaruratan bedah abdomen yang
sering ditemukan dan memerlukan penanganan segera untuk mencegah terjadinya
komplikasi seperti perforasi dan peritonitis [ 1-3]. Kondisi ini merupakan proses inflamasi
akut pada apendiks vermiformis yang dapat berkembang menjadi kondisi yang lebih berat
apabila diagnosis dan penatalaksanaan tidak dilakukan secara tepat [4-6]. Secara klinis,
apendisitis akut umumnya ditandai dengan nyeri abdomen, terutama pada kuadran kanan
bawah, dan dapat disertai tanda inflamasi sistemik [7]. Tingginya beban penyakit tersebut
menjadikan apendisitis akut sebagai salah satu kondisi yang tetap penting diperhatikan
dalam pelayanan bedah, baik pada tingkat global maupun nasional. Data World Health
Organization (WHO) menunjukkan bahwa apendisitis masih menjadi salah satu masalah
kesehatan yang tercatat secara global [8]. Di Indonesia, apendisitis juga masih menjadi
salah satu kondisi yang ditemukan dalam pelayanan kesehatan, termasuk pada rumah
sakit rujukan di berbagai daerah [9].

Karakteristik pasien merupakan salah satu aspek penting dalam menggambarkan
pola kasus apendisitis akut pada suatu fasilitas pelayanan kesehatan [10]. Usia dan jenis
kelamin merupakan karakteristik demografis yang dapat menggambarkan distribusi
pasien yang mendapatkan perawatan, sedangkan lama rawat inap memberikan gambaran
mengenai durasi perawatan pasien selama berada di rumah sakit [11]. Penggambaran
ketiga aspek tersebut penting terutama pada tingkat rumah sakit karena distribusi
karakteristik pasien dapat berbeda menurut populasi dan periode pengamatan [12].
Dengan demikian, data karakteristik pasien dapat digunakan sebagai gambaran dasar
mengenai profil pasien apendisitis akut yang mendapatkan pelayanan di suatu rumah
sakit.

Beberapa penelitian sebelumnya telah melaporkan karakteristik pasien apendisitis
akut di Indonesia, termasuk di Kota Makassar. Penelitian di Rumah Sakit Ibnu Sina
Makassar periode 2021-2023 menunjukkan bahwa pasien apendisitis akut didominasi
oleh kelompok usia remaja akhir (17-25 tahun) dan lebih banyak berjenis kelamin laki-
laki [13]. Temuan tersebut memberikan gambaran mengenai pola karakteristik pasien
pada salah satu rumah sakit di Kota Makassar. Namun, karakteristik pasien pada rumah
sakit yang berbeda dan periode waktu yang berbeda belum tentu menunjukkan distribusi
yang sama. Selain itu, penelitian sebelumnya di wilayah tersebut lebih banyak
menggambarkan karakteristik pada periode dan fasilitas pelayanan tertentu, sehingga
informasi mengenai distribusi usia, jenis kelamin, dan khususnya pola lama rawat inap
pada pasien apendisitis akut di Rumah Sakit Pelamonia Makassar masih belum
tergambarkan secara spesifik [14].

Meskipun beberapa penelitian telah melaporkan karakteristik pasien apendisitis
akut di wilayah Makassar, informasi mengenai distribusi karakteristik pasien dan pola
lama rawat inap di Rumah Sakit Pelamonia Makassar berdasarkan data tahun 2024 masih
terbatas. Keterbatasan informasi tersebut merupakan kesenjangan pengetahuan
kontekstual mengenai profil pasien pada fasilitas pelayanan kesehatan yang menjadi
lokasi penelitian. Data lokal tersebut diperlukan untuk memberikan gambaran aktual
mengenai karakteristik pasien apendisitis akut serta menjadi data dasar untuk penelitian
selanjutnya yang dapat mengevaluasi faktor-faktor yang berhubungan dengan lama rawat
inap maupun luaran perawatan. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan distribusi usia, jenis kelamin, dan lama rawat inap pasien apendisitis
akut di Rumah Sakit Pelamonia Makassar tahun 2024. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan gambaran mengenai karakteristik pasien apendisitis akut pada periode
penelitian dan menjadi data dasar bagi rumah sakit maupun penelitian selanjutnya dalam
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mengembangkan kajian yang lebih analitik mengenai faktor-faktor yang berkaitan
dengan pelayanan dan luaran pasien apendisitis akut.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian observasional deskriptif dengan pendekatan
retrospektif yang bertujuan menggambarkan karakteristik pasien apendisitis akut di
Rumah Sakit Pelamonia Makassar berdasarkan usia, jenis kelamin, dan lama rawat inap
[15-18]. Penelitian menggunakan data sekunder dari rekam medis pasien apendisitis akut
yang mendapatkan pelayanan selama tahun 2024. Pengumpulan data dilaksanakan pada
Juni—Juli 2025 di Rumah Sakit Pelamonia Makassar, Jalan Jenderal Sudirman No. 27,
Pisang Utara, Kecamatan Ujung Pandang, Kota Makassar, Sulawesi Selatan.

Populasi penelitian adalah seluruh pasien yang tercatat dengan diagnosis apendisitis
akut selama tahun 2024. Pengambilan sampel menggunakan teknik fotal sampling, yaitu
seluruh subjek dalam populasi yang memenuhi kriteria penelitian digunakan sebagai
sampel. Berdasarkan data yang tersedia, diperoleh 35 pasien yang memenubhi kriteria dan
selanjutnya dianalisis.

Kriteria inklusi meliputi pasien dengan diagnosis apendisitis akut yang telah
dikonfirmasi dan memiliki rekam medis lengkap sesuai kebutuhan variabel penelitian.
Pada penelitian awal, kriteria eksklusi meliputi pasien berusia kurang dari 5 tahun dan
lebih dari 45 tahun. Pembatasan tersebut perlu dipertimbangkan karena dapat membatasi
keterwakilan populasi pasien apendisitis akut apabila tidak memiliki dasar metodologis
atau klinis yang kuat.

Variabel penelitian meliputi usia, jenis kelamin, dan lama rawat inap. Usia disajikan
dalam kelompok 5-11, 12-16, 17-25, 26-35, dan 3645 tahun. Jenis kelamin
dikategorikan menjadi laki-laki dan perempuan. Lama rawat inap merupakan jumlah hari
pasien menjalani perawatan sampai dinyatakan keluar dari rumah sakit berdasarkan
rekam medis.

Data dikumpulkan melalui penelusuran rekam medis dan dicatat menggunakan
lembar pengumpulan data. Selanjutnya dilakukan editing, coding, tabulating, dan
cleaning untuk memastikan kelengkapan, kesesuaian, serta ketepatan data sebelum
dianalisis. Analisis dilakukan secara deskriptif menggunakan analisis univariat tanpa
menguji hubungan atau pengaruh antarvariabel. Data usia dan jenis kelamin disajikan
dalam bentuk distribusi frekuensi dan persentase, sedangkan lama rawat inap disajikan
berdasarkan distribusi frekuensi jumlah hari perawatan.

Penelitian menggunakan data sekunder dengan tetap menjaga kerahasiaan identitas
pasien. Penelitian telah memperoleh persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian
Universitas Muslim Indonesia dengan Nomor 346/A.1/KEP-UMI/V1/2025 serta
dilaksanakan setelah memperoleh izin penelitian dan akses rekam medis dari pihak yang
berwenang.
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Hasil Penelitian

Karakteristik Pasien Berdasarkan Usia

Tabel 1. Distribusi Pasien Apendisitis Akut Berdasarkan Usia di Rumah Sakit
Pelamonia Makassar Tahun 2024

Kelompok Usia Frekuensi (N) Persentase (%)

5-11 tahun 4 11,4
12—-16 tahun 4 11,4
17-25 tahun 12 34,3
26-35 tahun 10 28,6
3645 tahun 5 14,3

Total 35 100,0

Berdasarkan Tabel 1, kelompok usia 17-25 tahun merupakan kelompok dengan
frekuensi pasien terbanyak, yaitu 12 pasien (34,3%). Selanjutnya, kelompok usia 2635
tahun sebanyak 10 pasien (28,6%), kelompok usia 36—45 tahun sebanyak 5 pasien
(14,3%), sedangkan kelompok usia 5—11 tahun dan 12—16 tahun masing-masing sebanyak
4 pasien (11,4%). Secara keseluruhan, dari 35 pasien yang dianalisis, distribusi pasien
tersebar pada seluruh kelompok usia yang ditetapkan dalam penelitian.

Karakteristik Pasien Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 2. Distribusi Pasien Apendisitis Akut Berdasarkan Jenis Kelamin
di Rumah Sakit Pelamonia Makassar Tahun 2024

Jenis kelamin Frekuensi (n) Persentase (%)
Laki-laki 18 51,4
Perempuan 17 48,6
Total 35 100,0

Berdasarkan Tabel 2, terdapat 18 pasien laki-laki (51,4%) dan 17 pasien perempuan
(48,6%). Dengan demikian, distribusi pasien berdasarkan jenis kelamin menunjukkan
proporsi yang relatif berimbang, dengan jumlah pasien laki-laki lebih banyak 1 pasien
dibandingkan pasien perempuan.

Karakteristik Pasien Berdasarkan Lama Rawat Inap

Tabel 3. Distribusi Pasien Apendisitis Akut Berdasarkan Lama Rawat Inap
di Rumah Sakit Pelamonia Makassar Tahun 2024

Lama rawat inap Frekuensi (n) Persentase (%)
3 hari 4 11,4
4 hari 17 48,6
5 hari 10 28,6
6 hari 3 8,6
10 hari 1 2.9
Total 35 100,0
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Berdasarkan Tabel 3, lama rawat inap yang paling banyak ditemukan adalah 4 hari,
yaitu sebanyak 17 pasien (48,6%). Selanjutnya, sebanyak 10 pasien (28,6%) menjalani
rawat inap selama 5 hari, 4 pasien (11,4%) selama 3 hari, dan 3 pasien (8,6%) selama 6
hari. Sementara itu, terdapat 1 pasien (2,9%) dengan lama rawat inap selama 10 hari.
Dengan demikian, lama rawat inap pasien dalam penelitian ini berada pada rentang 3—10
hari, dengan frekuensi tertinggi pada lama rawat inap 4 hari.

Pembahasan
Karakteristik Usia

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok usia 17-25 tahun merupakan
kelompok terbanyak pada pasien apendisitis akut di Rumah Sakit Pelamonia Makassar
tahun 2024, yaitu sebanyak 12 responden (34,3%). Kelompok usia 26-35 tahun
menempati urutan kedua dengan jumlah 10 responden (28,6%), diikuti kelompok usia
3645 tahun sebanyak 5 responden (14,3%). Sementara itu, kelompok usia 5-11 tahun
dan 12-16 tahun masing-masing berjumlah 4 responden (11,4%). Dengan demikian,
distribusi responden menunjukkan bahwa jumlah kasus paling banyak terdapat pada
kelompok usia 17-25 tahun dan 26-35 tahun.

Hasil tersebut menunjukkan pola distribusi kasus yang lebih banyak ditemukan
pada kelompok remaja akhir dan dewasa awal. Temuan ini dapat menjadi gambaran
karakteristik pasien apendisitis akut pada populasi penelitian, tetapi tidak dapat diartikan
bahwa usia tersebut secara langsung meningkatkan risiko apendisitis karena penelitian ini
tidak menggunakan kelompok pembanding dan tidak melakukan analisis hubungan atau
faktor risiko.

Perbedaan distribusi usia dapat ditemukan pada penelitian dengan karakteristik
populasi dan lokasi yang berbeda. Oleh karena itu, variasi proporsi antarpenelitian dapat
dipengaruhi oleh karakteristik responden, periode penelitian, serta konteks fasilitas
pelayanan kesehatan. Dalam penelitian ini, kelompok usia 17-25 tahun merupakan
kelompok dengan frekuensi tertinggi sehingga dapat digunakan sebagai gambaran
demografis pasien apendisitis akut yang mendapatkan pelayanan di Rumah Sakit
Pelamonia Makassar pada tahun 2024.

Interpretasi mengenai kebiasaan makan, aktivitas fisik, stres, konsumsi makanan
cepat saji, atau rendahnya asupan serat tidak dapat dijadikan penjelasan langsung
terhadap hasil penelitian ini karena variabel-variabel tersebut tidak dikumpulkan atau
dianalisis [19-20]. Dengan demikian, hasil penelitian lebih tepat dipahami sebagai
distribusi usia pasien dan belum dapat menentukan faktor yang menyebabkan kelompok
usia tertentu memiliki jumlah kasus lebih banyak.

Karakteristik Jenis Kelamin

Berdasarkan hasil penelitian, pasien laki-laki berjumlah 18 orang (51,4%),
sedangkan pasien perempuan berjumlah 17 orang (48,6%). Dengan demikian, jumlah
pasien laki-laki sedikit lebih banyak dibandingkan perempuan, dengan selisih sebesar 2,8
poin persentase. Perbedaan tersebut relatif kecil sehingga distribusi jenis kelamin pada
penelitian ini dapat dikatakan cukup seimbang.

Temuan tersebut menunjukkan adanya kecenderungan jumlah pasien laki-laki yang
lebih tinggi dibandingkan perempuan, tetapi hasil penelitian ini tidak dapat digunakan
untuk menyatakan bahwa jenis kelamin laki-laki secara signifikan meningkatkan risiko
terjadinya apendisitis akut. Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian deskriptif
sehingga tidak terdapat uji statistik inferensial untuk mengetahui hubungan atau pengaruh
jenis kelamin terhadap kejadian apendisitis.
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Hasil penelitian ini dapat dibandingkan dengan penelitian terdahulu yang
menunjukkan adanya variasi distribusi jenis kelamin pada pasien apendisitis. Perbedaan
proporsi antara laki-laki dan perempuan dapat terjadi pada populasi dan lokasi penelitian
yang berbeda. Oleh karena itu, perbedaan hasil tidak selalu menunjukkan adanya
perbedaan risiko, tetapi dapat mencerminkan karakteristik populasi penelitian yang
diamati.

Beberapa faktor biologis dan perilaku telah dibahas dalam literatur sebagai
kemungkinan faktor yang berkaitan dengan perbedaan kejadian apendisitis antarjenis
kelamin. Namun, faktor hormonal, anatomi, kebiasaan konsumsi makanan, asupan serat,
maupun perilaku dalam mencari pelayanan kesehatan tidak diukur dalam penelitian ini.
Oleh sebab itu, faktor-faktor tersebut hanya dapat dipandang sebagai kemungkinan
berdasarkan literatur dan tidak dapat digunakan untuk menjelaskan secara langsung
mengapa jumlah pasien laki-laki dalam penelitian ini sedikit lebih banyak dibandingkan
perempuan [21,22].

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik jenis
kelamin pasien apendisitis akut di Rumah Sakit Pelamonia Makassar tahun 2024 relatif
berimbang, dengan proporsi laki-laki sedikit lebih tinggi. Temuan ini menggambarkan
distribusi pasien pada populasi penelitian dan belum dapat digunakan untuk menarik
kesimpulan mengenai hubungan antara jenis kelamin dan kejadian apendisitis akut.

Karakteristik Lama Rawat Inap

Berdasarkan hasil penelitian, lama rawat inap yang paling banyak ditemukan adalah
4 hari, yaitu sebanyak 17 responden (48,6%). Selanjutnya, 10 responden (28,6%)
menjalani rawat inap selama 5 hari, 4 responden (11,4%) selama 3 hari, 3 responden
(8,6%) selama 6 hari, dan 1 responden (2,9%) selama 10 hari. Dengan demikian, lama
rawat inap yang paling sering ditemukan dalam penelitian ini adalah 4 hari, diikuti 5 hari.

Distribusi tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada lama
rawat inap 4-5 hari. Namun, temuan ini tidak dapat langsung diartikan sebagai gambaran
efektivitas pelayanan, keberhasilan terapi, atau tidak adanya komplikasi berat. Hal
tersebut disebabkan penelitian hanya mendeskripsikan lama rawat inap dan tidak
menganalisis efektivitas pelayanan, jenis tindakan, tingkat keparahan penyakit,
komplikasi, kondisi pascaoperasi, maupun waktu intervensi.

Lama rawat inap dapat bervariasi antara satu pasien dengan pasien lainnya.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa lama rawat inap setelah tindakan pada pasien
apendisitis dapat dipengaruhi oleh berbagai kondisi klinis dan karakteristik tindakan yang
diberikan [23,24]. Selain itu, penelitian mengenai tata laksana apendisitis tanpa
komplikasi juga menunjukkan adanya variasi lama perawatan sesuai dengan pendekatan
terapi yang digunakan [25]. Oleh karena itu, perbedaan lama rawat inap yang ditemukan
dalam penelitian ini dapat dipahami sebagai variasi durasi perawatan pada responden
penelitian, tanpa menetapkan faktor penyebab tertentu.

Adanya satu responden dengan lama rawat inap 10 hari juga menunjukkan bahwa
durasi perawatan tidak seragam pada seluruh pasien. Variasi tersebut mungkin berkaitan
dengan kondisi klinis atau faktor pelayanan, tetapi faktor-faktor tersebut tidak dianalisis
dalam penelitian ini. Oleh karena itu, penelitian ini belum dapat menentukan alasan
mengapa sebagian pasien menjalani perawatan lebih lama dibandingkan responden
lainnya.

Hasil penelitian ini memberikan gambaran mengenai pola lama rawat inap pasien
apendisitis akut di Rumah Sakit Pelamonia Makassar tahun 2024. Lama rawat inap
terbanyak selama 4 hari dapat menjadi data deskriptif awal bagi rumah sakit maupun
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penelitian selanjutnya. Penelitian lanjutan dengan variabel yang lebih lengkap diperlukan
untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan panjang pendeknya lama
rawat inap pasien apendisitis akut.

Karakteristik Pasien Apendisitis Akut di Rumah Sakit Pelamonia Makassar

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa kelompok usia 17-25 tahun
merupakan kelompok pasien terbanyak, yaitu 12 responden (34,3%). Berdasarkan jenis
kelamin, pasien laki-laki berjumlah sedikit lebih banyak dibandingkan perempuan,
masing-masing 51,4% dan 48,6%. Sementara itu, lama rawat inap yang paling sering
ditemukan adalah 4 hari sebesar 48,6%, diikuti lama rawat inap 5 hari sebesar 28,6%.

Hasil tersebut memberikan gambaran deskriptif mengenai karakteristik pasien
apendisitis akut yang mendapatkan pelayanan di Rumah Sakit Pelamonia Makassar pada
tahun 2024. Namun, hasil penelitian tidak dapat digunakan untuk menentukan faktor
risiko, hubungan antarvariabel, efektivitas tata laksana, maupun hubungan antara
karakteristik pasien dengan lama rawat inap karena penelitian ini tidak melakukan
analisis inferensial dan hanya berfokus pada distribusi frekuensi serta persentase.

Dengan demikian, temuan penelitian ini dapat digunakan sebagai data dasar atau
gambaran awal mengenai profil pasien apendisitis akut di Rumah Sakit Pelamonia
Makassar. Data tersebut juga dapat menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya yang
menggunakan jumlah sampel lebih besar dan memasukkan variabel klinis lain, sehingga
hubungan antara karakteristik pasien dan lama rawat inap dapat dianalisis secara lebih
mendalam [5,7,19].

Implikasi Penelitian

Hasil penelitian ini memiliki implikasi dalam memberikan gambaran deskriptif
mengenai karakteristik pasien apendisitis akut di Rumah Sakit Pelamonia Makassar tahun
2024 berdasarkan usia, jenis kelamin, dan lama rawat inap. Informasi mengenai distribusi
usia menunjukkan bahwa kelompok usia 17-25 tahun merupakan kelompok dengan
proporsi terbesar, sedangkan distribusi jenis kelamin menunjukkan proporsi pasien laki-
laki dan perempuan yang relatif berimbang. Dari aspek lama rawat inap, durasi 4 hari
merupakan yang paling sering ditemukan. Gambaran tersebut dapat digunakan sebagai
data dasar untuk memahami profil pasien apendisitis akut yang mendapatkan pelayanan
di rumah sakit pada periode penelitian. Bagi rumah sakit, hasil penelitian dapat menjadi
informasi awal dalam pemantauan pola karakteristik pasien dan perencanaan kebutuhan
pelayanan berdasarkan data yang tersedia. Bagi tenaga kesehatan, hasil penelitian dapat
menjadi informasi pendukung mengenai karakteristik pasien yang ditemukan dalam
periode penelitian, tanpa digunakan sebagai dasar untuk menetapkan faktor risiko atau
hubungan sebab-akibat. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai data awal dan pembanding untuk penelitian dengan jumlah sampel yang lebih
besar serta variabel yang lebih lengkap, khususnya penelitian yang menganalisis faktor-
faktor yang berhubungan dengan lama rawat inap dan karakteristik klinis pasien
apendisitis akut.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam
menginterpretasikan hasil penelitian. Pertama, jumlah sampel yang dianalisis relatif
terbatas, yaitu sebanyak 35 pasien, sehingga hasil penelitian terutama menggambarkan
karakteristik pasien pada populasi penelitian dan belum dapat digeneralisasikan secara
luas. Kedua, penelitian menggunakan data sekunder yang diperoleh dari rekam medis
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sehingga kualitas hasil sangat bergantung pada kelengkapan, konsistensi, dan akurasi
pencatatan data yang tersedia. Kondisi tersebut memungkinkan adanya keterbatasan
informasi pada beberapa variabel yang dibutuhkan dalam penelitian. Ketiga, penelitian
ini hanya berfokus pada karakteristik usia, jenis kelamin, dan lama rawat inap. Variabel
klinis lain yang berpotensi berkaitan dengan lama rawat inap, seperti tingkat keparahan
penyakit, komplikasi, jenis tindakan, kondisi pascaoperasi, serta faktor pelayanan, tidak
dianalisis dalam penelitian ini. Keempat, penelitian menggunakan analisis deskriptif
sehingga tidak dapat menentukan hubungan, pengaruh, maupun hubungan sebab-akibat
antara karakteristik pasien dengan lama rawat inap. Selain itu, penerapan kriteria eksklusi
berdasarkan rentang usia dapat membatasi representasi populasi pasien apendisitis akut
dan berpotensi menimbulkan selection bias. Oleh karena itu, hasil penelitian perlu
ditafsirkan sesuai dengan karakteristik populasi dan kriteria penelitian yang digunakan.

Arah Penelitian Selanjutnya

Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan jumlah sampel yang lebih besar
dan, apabila memungkinkan, melibatkan lebih dari satu fasilitas pelayanan kesehatan agar
diperoleh data yang lebih representatif. Penelitian dengan desain analitik juga dapat
dilakukan untuk mengetahui hubungan antara karakteristik pasien dengan lama rawat
inap maupun luaran perawatan. Variabel tambahan yang relevan untuk dipertimbangkan
meliputi tingkat keparahan atau status komplikasi apendisitis, jenis tindakan yang
diberikan, kondisi klinis pasien, komorbiditas, waktu kedatangan pasien, serta faktor lain
yang secara teoritis dapat berkaitan dengan lama rawat inap. Selain itu, penelitian
selanjutnya perlu menetapkan definisi operasional variabel secara lebih rinci, terutama
diagnosis apendisitis akut dan pengukuran lama rawat inap, serta memastikan konsistensi
pencatatan data rekam medis. Dengan pendekatan tersebut, penelitian selanjutnya
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor
yang berkaitan dengan karakteristik pasien dan lama rawat inap pada kasus apendisitis
akut.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai karakteristik pasien apendisitis akut di
Rumah Sakit Pelamonia Makassar tahun 2024, dapat disimpulkan bahwa kelompok usia
17-25 tahun merupakan kelompok dengan jumlah pasien terbanyak, yaitu 12 pasien
(34,3%), diikuti kelompok usia 26-35 tahun sebanyak 10 pasien (28,6%). Berdasarkan
jenis kelamin, pasien laki-laki sedikit lebih banyak dibandingkan perempuan, masing-
masing sebanyak 18 pasien (51,4%) dan 17 pasien (48,6%). Berdasarkan lama rawat inap,
durasi perawatan yang paling banyak ditemukan adalah 4 hari, yaitu sebanyak 17 pasien
(48,6%), diikuti lama rawat inap 5 hari sebanyak 10 pasien (28,6%). Temuan tersebut
memberikan gambaran deskriptif mengenai distribusi usia, jenis kelamin, dan lama rawat
inap pasien apendisitis akut pada populasi penelitian di Rumah Sakit Pelamonia Makassar
tahun 2024.

Rumah Sakit Pelamonia Makassar diharapkan dapat menggunakan data
karakteristik pasien tersebut sebagai informasi dasar dalam pemantauan profil pasien
apendisitis akut dan mendukung evaluasi kebutuhan pelayanan berdasarkan data yang
tersedia. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan jumlah sampel yang lebih besar
serta mempertimbangkan variabel klinis lainnya, seperti tingkat keparahan penyakit,
komplikasi, jenis tindakan, kondisi pascaoperasi, dan faktor lain yang relevan, sehingga
hubungan antara karakteristik pasien dengan lama rawat inap dapat dianalisis secara lebih
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mendalam. Penelitian dengan desain analitik dan cakupan lokasi yang lebih luas juga
dapat dipertimbangkan untuk meningkatkan representasi dan generalisasi hasil penelitian.
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